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Abstrak: Gel antiscptik tangan yang beredar di f saat ini schagian besar berbahan dasar alkohol.
Pemakaian berulang sebagai sediaan pembersih tangan dapat menyebabkan kekeringan dan iritasi pada
kulit. Salah satu yang dapat dijadikan schagai bahan dasar pengganti alkohol adalah serch (Cymbopogon
nardus). Dilakukan tiga kali pengujian yaitu, uji pendabuluan terhadap ) trasi minyak, uji sifat
fistk sedisan gel dan ujt replikasi yang dimodifikasi. Berdasarkan uji pendabuluan yang dilakukan
minyak atsiri daun serch dapat membunuh bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 5% dan bakieri
Staphylococus aureus pada konsentrasi 10%. Daya scbar sedisan pada uyi sifat fistk antar 5.5-6 cm
dengan pH 7-9 dan daya lekat | detik. Uji replika yang dimodifikasi menunjukkan penurunan jumiah
koloni bakter: yang signifikan pada sctuap konsctrasi formula dan ketiga kelompok uji Signifikans: mi
menunjukkan adanya penghambatan bakteri yang dischabkan oleh penggunaan gel pembersih tangan.

Berdasarkan uji organoleptis tingkat kesuk yamkat dan uji antibakten sediaan gel pembersih
tangan dipilih | i 10% scbogai sedinan yang disukai masyarakat don dapat menghambat
pertumbuhan bakteri.

Kata kunci: Escherichia col, gelling agent yminyak atsini, Staphy lococus auneuy,

Abstract: Gel handsanitizer wich is sell in the market today is mostly alcohol-based. Repeated use
as o handsanitizer can cause dryness and imitstion skin. An option is, we can substitute an alcohol
nto lemongrass oil (Cymbopogon nardus), There are three steps of the test, u preliminary test of oil
concentration, a test of the physical properties of the gel preparation and a modified replication test.
Based on the preliminary test, citronells essentinl oil can Kill Escherichia coll bacteria at a concentration
of 5% and reduce Stapinlococus aureus at 10% of concentrution. The test of spread for gel in the
physical test is between 5.5-6 cm with pH 7-9 and the adhesion is | second The modified replica test
howed n sigmficant d m the ber of bactenial colonies at each formula of
the three test groups. This significance indicates the inhibition of bacteria caused by the use of hand
sanitizing gels. Based on the organoleptic test and antibacterial test of hand sanitizer gel a chosen
concentration is 10%. This concenrtration was liked by the public and could inhibit bacterial growth,

Keywords: Escherichia coli, gelling agent , essential oil, Staphylococus aureus.

*Penulis korespandens:
ol febriza iy gmal com
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ABSTRAK

Minyak atsiri sereh (Cymbopogon citratus) terbukti memiliki khasiat sebagai
antibakteri terhadap bakteri patogen, seperti Staphylococcus aureus. Minyak atsiri dari
sereh diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan kombinasi basis HPMC dan
karbopol. Penggunaan kombinasi ini diketahui akan menghasilkan gel dengan sifat fisik
yang lebih baik daripada penggunaan tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
pengaruh variasi HPMC dan karbopol terhadap sifat fisik gel, konsentrasi HPMC dan
karbopol untuk menghasilkan formula optimum, dan stabilitas fisik gel minyak atsiri sereh
selama penyimpanan. Sediaan gel dibuat dengan kadar minyak atsiri sereh 6% dengan basis
HPMC dan karbopol. Masing-masing formula dibuat dan dilakukan uji sifat fisik yang
meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat. Komposisi
HPMC dan karbopol ditentukan melalui proses skrining dan optimasi menggunakan metode
Simplex Lattice Design dengan perangkat lunak Design Expert 7.1.5. Hasil percobaan dan
prediksi SLD diverifikasi dengan uji one sample t-test dengan taraf kepercayaan 95%.
Farmula optimum gel minyak atsiri sereh terdiri dari 4,0% HPMC dan 1,0% karbopol. Hasil
uji sifat fisik gel minyak atsiri sereh diperoleh gel yang homogen dengan nilai pH 6,00 £
0,00, viskositas 280,00 £ 26,46 dPa.S, daya sebar 9,36 £ 0,47 cm?, dan daya lekat 2,36 £ 0,10
detik. Gel minyak atsiri sereh stabil selama 3 siklus pengujian meliputi organoleptis,
homogenitas, sineresis, pH, daya lekat, dan viskositas kecuali daya sebar gel yang tidak
stabil,

Kata kunci : Gel, sereh, HPMC, karbopol

ABSTRACT

Lemongrass (Cymbopogon citratus) essential oil is proven to have efficacy as an
antibacterial against pathogenic bacteria, such as Staphylococcus aureus. Essential oils was
formulate into gel dosage forms with a base combination of HPMC and carbopol. The use of
this combination is known to produce a gel with physical properties better than a single use.
This research aimed to investigate the effect of variations of HPMC and carbopol to the
physical properties of the gel, the concentration of HPMC and carbopol to produce the
optimum formula, and the physical stability of essential oil gel of lemongrass during storage.
Gel was made by lemongrass essential ol at a concentration of 6% with base of HPMC and
carbopol. Each formula were made and tested the physical properties that include
organoleptic, homogenity, pH, viscosity, spreadability and adhesiveness. HPMC and
carbopol composition were determined through the process of screening and optimization
Simplex Lattice Design methods by Design Expert 7.1.5 software. Experimental results and
predictions of SLD were verified by testing one sample t-test with a 95% confidence level

MF Vol 14 No 2, 2018 ”
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ABSTRACT

Lemongrass (Cymbopogon citratus) is a plant known to produce essemtial oil. The esxential oil
produced from the leaves of the Lemongrass has many bencfits and one of them is ax antiseptic
properties. The objective of this study is to compose a formula and then examine the effectiveness of hand
antiseptic properties in gel produced from the leaves of Lemongrass exsential oils (Cymbopogon citratus)
in three different concentration formula, which are: 5% 10% and 15% with CMC-Na as the gel base.
Tests performed on three gel formulations include physical properties g others vrganoleptic test,
PH, homogeneity, spreading test, consistency and effectiveness of almquu' Amquk cﬂmiwnfu
testing was conducted using a modified replica using handsanitizer Carex® (positive control), base gel
(negative control) and gel formulation of 3% 10% and 15% The resulting data of antiseptic test was
analyzed using One Way Anova method with 95% of trustworthy level. The resulting gel shows that the
exsential oil of the Lemongrass leaves ix able 1o be formulated 10 a gel form which meets the test
parameter, g others organoleptic test (semisolid, clear and typical scemt of Lemongrasy), scale of
PH 6 s still in the interval scale which is safe for skin, homogeneity with no visible coarse upon such gel
formula, spreading test level around 5,.1-5.5 shows semisolid consistency which is very convenient to use
and consistency test in which the separation phase did not occur. Gel which contains 15% of essential oil
of the Lemongrass leaves showed the decrease of bext average number of colony which is 8.

Keywords: Lemongrass leaves, essential oil, antiseptic gel. replica method

ABSTRAK

Serch (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman penghasil minyak atsiri. Minyak atsini yang
terkandung dalam Serch memiliks khasiat salah satunya sebagai antiseptik. Penclitian ini bertujuan untuk
membuat formulasi serta menguji efektivitas antiseptik tangan dan sediaan gel minyak atsini daun Serch
(Cymbopogon citratus) dengan tiga variasi konsentrasi, yakni 5%, 10% dan 15% dengan CMC-Na
scbagal basis gel. Pengujian yang dilakukan terhadap ketiga formulasi meliputi sifat fisik gel yaitu,
pengujian organaleptik, pH, homogenitas, daya sebar, konsistensi serta efektivitas antiseptik. Pengujian
efektivitas antiseptik dilakukan dengan metode replika yang dimodifikasi menggunakan handsanitizer
Carex® (kontrol positif), basis gel (kontrol negatif) dan sediaan gel 5%. 10%, 15%. Data pengujian
antiseptik yang diperoleh dianalisis dengan Onme Way Anova dengan taraf kepercayaun 95%. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa gel vang dibasilkan memenuhi parameter uji, diantaranya uji organoleptik
(semipadat, jernih dan bau khas Serch). pH 6 yang masih dalam interval aman pH kulit. homogenitas
dengan tidak terlibat adanya butiran kasar terhadap semua formulasi gel, uji daya sebar yang berkisar 5,1-
5.5 menunjukkan konsistensi semisolid yang sangat nyamon dalom penggunaan dan uji konsistensi
dengan tidak terjudi pemisahan fase. Gel minyak atsiri doun Sereh memiliki efektivitas antiseptik pada
konscmmu 15% yang memperlihatkan adanya penurunan rata-rata jumlaoh koloni yang paling baik yakni

Kata kunei : doun Serch, minyak atsiri, gel antiseptik. uji replika
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LAMPIRAN 4

Formulasi Gel Antiseptik Minyak Atsiri Daun Sereh Literatur 1

Komponen F1 F2 F3
Minyak atsiri 5% 10% 15%
sereh wangi
HPMC 1 1 1
Propilenglikol 15 15 15
Metil paraben 0,1 0,1 0,
Triethanolamin 2 tetes 2 tetes 2 tetes
(TEA)
Air suling ad 100 100 100

Hasil uji organoleptis sediaan gel Handsanitizer literatur 1

JenisGel Bentuk Warna Bau
Gelminyak Semipadat Kuning keruh BaukhasSereh
atsiri5%

Gelminyak Semipadat Kuning keruh BaukhasSereh
atsiril0%

Gelminyak Semipadat Kuning agak BaukhasSereh
atsiril5% pekat

Hasil Uji Sifat Fisik sediaan gel Handsanitizer Literatur 1

Jenis gel pH Daya lekat (detik) Daya sebar (cm)
Gelminyak atsiri5% 9 1,15 detik 6,5cm
Gelminyak atsiril0% 9 1,28 detik 6,7 cm

Gelminyak atsiril5% 8 1,35 detik 6,5 cm
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Formulasi Gel Antiseptik Minyak Atsiri Daun Sereh Literatur 2

Kadarformulagelminyakatsirisereh(%b/v)

Bahan
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
Minyakatsirise 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
reh

HPMC 4,50 3,50 3,50 4,50 4,00 4,25 4,00 3,75
Karbopol 0,50 1,50 150 0,50 1,00 0,75 1,00 1,25
Metilparaben 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
Propilenglikol 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00
NaOH 0,25 025 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Trietanolamin 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50

Akuades gs gs gs gs gs gs gs Qs

Hasil Uji Sifat Fisik sediaan gel Handsanitizer Literatur 2
= oH Viskositas( Daya Daya _
dPa.S) sebar(cm lekat(deti
2) k)

1 8,00 £ 0,00 150,0045,00 9,991+ 1,549 3,22+0,48

2 5,00 £ 0,00 300,00+5,00 8,045+ 1,014 0,71 £ 0,07

3 5,00 £ 0,00 300,00+0,00 7,493+ 1,313 0,68 £ 0,06

4 8,00 £ 0,00 150,0045,00 9,722+ 1,634 3,62 £0,28

5 6,00 + 0,00 280,00 + 10,00 9,737+ 1,838 0,89 +0,14

6 7,00 + 0,00 230,00 + 10,00 6,920+ 1,494 2,44 +0,42

7 6,00 + 0,00 260,00+8,66 6,535+ 1,411 2,19 +1,00

8 5,00 £ 0,00 290,00+0,00 6,251+ 1,325 0,68 £ 0,06
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Formulasi Gel Antiseptik Minyak Atsiri Daun Sereh Literatur 3

Komponen Konsentrasi Konsentrasil Konsentrasil5
5% 0% %
MinyakAtsiriSereh 0,5 ml 1ml 1,5ml
CMC-Na 0,25¢g 0,25¢g 0,25¢g
Gliserin 1mL ImL 1mL
Propilenglikol 0,5 mL 0,5mL 0,5 mL
Aquadestad 10 mL 10mL 10 mL

Hasil uji organoleptis sediaan gel Handsanitizer literatur3

JenisGel Bentuk Warna Bau
Gelminyak atsiri5% Semipadat Jernih BaukhasSereh
Gelminyak atsiri10% Semipadat Jernih BaukhasSereh
Gelminyak atsiril5% Semipadat Agakkeruh BaukhasSereh

Hasil Uji Sifat Fisik sediaan gel Handsanitizer Literatur 3

Jenis gel pH Homogenitas Daya Konsistensi
sebar
(cm)
Gelminyak 6 Homogen, tidak 55cm  Tidakterjadipemisahanfase
atsiri5% ada butiran kasar
Gelminyak 6 Homogen, tidak 55cm  Tidakterjadipemisahanfase
atsiril0% ada butiran kasar
Gelminyak 6 Homogen, tidak 5,4cm  Tidakterjadipemisahanfase

atsiril5% ada butiran kasar
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